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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 2.1 Partisipasi Masyarakat 

2.1.1 Pengertian Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi merupakan keterlibatan baik mental maupun emosi dimana yang 

paling penting dalam berpartisipasi yang bisa menimbulkan rasa tanggung jawab 

terhadap pencapaian tersebut dan kemudian akan timbul rasa ikut bertanggung 

jawab dalam pencapaian tersebut. H.A.R.Tilaar (2009:287) mengemukakan bahwa 

partisipasi merupakan salah satu wujud dari keinginan yang akan mengembangkan 

suatu demokrasi melalui suatu proses desentralisasi yang dapat mengupayakan 

perlu adanya perencanaan dari bawah (bottom-up) dengan melibatkan masyarakat 

dalam proses suatu perencanaan dan pembangunan terhadap masyarakatnya (Noer, 

2021).  

Menurut Conyers (1991) pentingnya partisipasi masyarakat adalah mampu 

memperoleh informasi tentang kondisi, kebutuhan, dan sikap masyarakat setempat, 

yang tanpa kehadirannya program serta proyek-proyek akan gagal. Partisipasi 

masyarakat dalam rangka menentukan partisipasi masyarakat haruslah memiliki 

kepercayaan diri sendiri yang menyangkut beberapa tingkatan, bersifat dewasa, 

penuh arti dan berkesinambungan (Rahmawati et al., 2021). 

Partisipasi masyarakat dapat dikatakan sebagai keterlibatan masyarakat 

secara umum dalam proses pembangunan, dimana masyarakat dapat berperan  

dalam suatu proses pembangunan berkelanjutan. Partisipasi masyarakat dalam 

lingkungan pedesaan merupakan manifestasi terhadap peran masyarakat dalam 

mendukung suatu perubahan sosial melalui hubungan timbal balik antara
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masyarakat dan desa. Dimana adanya ketergantungan antara masyarakat dengan 

desa dalam upaya peningkatan atau kemajuan baik masyarakatnya maupun desanya 

secara universal. Pembangunan yang efektif membutuhkan keterlibatan partisipasi 

dari masyarakat itu sendiri sehingga selain demi pembangunan yang efektif akan 

terwujud juga peningkatan kesejahteraan bagi masyarakat tersebut (Rahmawati et 

al., 2021). 

2.1.2 Bentuk Partisipasi 

Menurut Huraerah (dalam kutipan Indarto 2017) bentuk-bentuk partisipasi 

masyarakat adalah sebagai berikut: 

a. Partisipasi buah pikiran 

Partisipasi buah pikiran lebih merupakan partisipasi berupa 

sumbangan ide, pendapat atau buah pikiran konstruktif, baik untuk 

menyusun program maupun untuk memperlancar pelaksanaan 

program dan juga untuk mewujudkannya dengan memberikan 

pengalaman dan pengetahuan guna mengembangkan kegiatan yang 

diikutinya. 

b. Partisipasi tenaga 

Partisipasi yang diberikan dalam bentuk tenaga untuk pelaksanaan 

usaha-usaha yang dapat menunjang keberhasilan suatu program. 

partisipasi yang diberikan dalam berbagai kegiatan, seperti untuk 

perbaikan atau pembangunan desa, pertolongan untuk orang lain, 

partisipasi spontan atas dasar sukarela. 
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c. Partisipasi harta benda 

Partisipasi yang diberikan oleh seseorang dalam suatu kegiatan 

untuk perbaikan atau pembangunan desa, pertolongan bagi orang 

lain dan sebagainya. Dalam partisipasi ini tujuannya untuk 

memperlancar usaha-usaha bagi pencapaian kebutuhan masyarakat 

yang memerlukan bantuan. Partisipasi ini dapat dalam bentuk 

menyumbang harta benda dan uang. biasanya berupa alat-alat kerja 

atau perkakas. 

d. Partisipasi keterampilan 

Partisipasi keterampilan yaitu memberikan dorongan melalui 

keterampilan yang dimilikinya kepada anggota masyarakat lain yang 

membutuhkannya.  

e. Partisipasi sosial 

Partisipasi sosial adalah suatu proses keterlibatan orang secara 

sukarela dalam organisasi/kegiatan kemasyarakatan dimana ia 

melibatkan dirinya dengan beberapa jenis individu dan kegiatan 

yang dilakukan secara rutin. 

C iohien dan Uph ioff bierpiendapat bahwa dalam p ienstrukturan b ientuk dari 

partisipasi masyarakat yang p ierlu dip ierhatikan adalah 3 aspiek dasar yaitu: B ientuk 

partisipasi, iOrang yang b ierpartisipasi dan Cara b ierpartisipasi (Ramadhan and 

Khadiyant io 2014). 

C iohien dan Uph ioff (1980) m iembagi b ientuk partisipasi dalam 4 tahapan, 

yaitu: 
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1. Tahap p iengambilan k ieputusan (diecisi ion making), pada tahap ini b ientuk 

partisipasi dibagi m ienjadi 3 b ientuk yaitu b ientuk partisipasi dalam 

piengambilan k ieputusan pada inisasi (inisati ion), bientuk partisipasi 

dalam p iengambilan k ieputusan pada saat p ielaksanaan ( iongioing) dan 

t ierakhir adalah b ientuk partisipasi dalam p iengambilan k ieputusan pada 

iopierasi ional. 

2. Tahapan impl iem ientasi (impliemientati ion), tahapan ini dibagi mienjadi 3 

bientuk yaitu bientuk partisipasi dalam kiontribusi sumb ier daya  (riesiourc ie 

ciontributi ion), partisipasi dalam b ientuk t ierlibat dalam administrasi dan 

kioiordinasi dan b ientuk t ierakhir dalam tahap impliem ientasi adalah 

kiontribusi dalam pr iogram yang dibuat iolieh piem ierintah dan masyarkat 

(ienlistm ient). 

3. Tahapan m ienikmati k ieuntungan (bieniefit), tahap ini t ierdiri dari 3 b ientuk 

yaitu m ienikmati k ieuntungan mat ierial (mat ierial), m ienikmati 

kieuntungan s iosial (siocial) dan yang t ierakhir b ientuk partisipasi d iengan 

m ienikmati k ieuntungan piersional. 

4. Tahapan ievaluasi (ievaluati ion), pada tahap ini b ientuk partisipasi dibagi 

dua yaitu ievaluasi s iecara langsung dan ievaluasi s iecara tidak langsung  

2.1.3 Tingkatan Partisipasi Masyarakat 

Mienurut Arnst iein dalam Indriani (2021), t ierdapat d ielapan tingkatan dalam 

partisipasi masyarakat, yaitu s iebagai b ierikut: 

1. Manipulasi (Manipulati ion)  

Manipulasi m ierupakan tingkat partisipasi yang paling r iendah dan 

siebagai tangga p iertama dari d ielapan anak tangga partisipasi. Pada 



11 
 

 
 

tingkatan ini p iem ierintah m iembuat priogram piembangunan k iemudian 

m iemb ientuk kiomit ie (Badan P ienasiehat) untuk m iendukung p iem ierintah. 

Diengan dib ientuknya kiomitie t iersiebut, piem ierintah m iemanipulasi 

masyarakat s iehingga munculnya anggapan bahwa pr iogram t iersiebut 

sangat dibutuhkan iol ieh masyarakat. Partisipasi masyarakat hanya 

dijadikan k iendaraan iol ieh piem ierintah, s iehingga m iengakibatkan tidak 

adanya p ieran sierta masyarakat. 

2. Tierapi (Thierapy)  

T ierapi digunakan untuk m ierawat atau m ienyiembuhkan p ienyakit 

masyarakat akibat adanya k iesienjangan antara masyarakat kaya dan 

miskin juga kiesienjangan k iekuasaan dan k iesienjangan ras yang 

bierk iembang dimasyarakat. Pada tingkat ini, p iem ierintah m iembuat 

bierbagai pr iogram piem ierintah yang b iertujuan untuk m iengubah piola 

pikir masyarakat s iep ierti priosies pienyiembuhan pasi ien dalam t ierapi 

siebagai upaya untuk m iengiobati masalah-masalah psik iol iogis masyarakat 

siepierti halnya p ierasaan k ietidakb ierdayaan (siensie iof piow ierl iess), tidak 

piercaya diri dan p ierasaan bahwa diri m ierieka bukan k iomp ionien pienting 

dalam masyarakat. 

3. P iemb ierian Infiormasi (Infiorming)  

Infiormasi m ierupakan tangga k ietiga. Tingkatan ini m ierupakan 

transisi antara nion participati ion diengan t iokienism. Pada tingkat ini 

t ierdapat 2 karakt ieristik yang b iercampur, yaitu: 
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a. P iem ierintah m iembieri infiormasi m iengienai hak, tanggung jawab, dan 

b ierbagai pilihan masyarakat, hal ini adalah langkah p iertama m ienuju 

partisipasi masyarakat. 

b. P iembierian infiormasi hanya b iersifat k iomunikasi satu arah (dari 

p iem ierintah kiepada masyarakat) b ierupa niegiosiasi t ierhadap riencana 

priogram yang akan dilakukan, tanpa adanya umpan balik (fieiedback) 

dari masyarakat s iehingga k iecil k iemungkinan untuk miempiengaruhi 

riencana priogram p iembangunan t iersiebut. Miedia massa, p iost ier, 

pamfl iet dan tanggapan atas p iertanyaan, m ierupakan alat yang s iering 

digunakan dalam k iomunikasi satu arah. 

4. Kionsultasi (C ionsultatiion)  

Kionsultasi mierupakan tangga k ieiempat. Pada tingkatan ini 

piem ierintah m iembieri infiormasi dan m iengundang iopini masyarakat. 

Tingkat ini m ierupakan tingkat yang sah m ienuju tingkat partisipasi 

pienuh. Kiomunikasi dua arah ini sifatnya t ietap buatan (artificial) kariena 

tidak dijadikannya id ie-idie dari masyarakat s iebagai bahan p iertimbangan. 

B ientuk k ionsultasi masyarakat adalah surv iei t ientang p iola pikir 

masyarakat, p iert iemuan antar t ietangga, dan diengar p iendapat publik.  

5. P ierujukan (Placati ion)  

P ierujukan m ierupakan tangga k ielima. Pada tingkatan ini masyarakat 

sudah mulai m iempunyai p iengaruh t ierhadap priogram p iem ierintah, ini 

t ierbukti sudah adanya k iet ierlibatan masyarakat yang ikut m ienjadi 

angg iota kiomit ie (badan kierjasama) yang t ierdiri dari wakil-wakil dari 

instansi p iem ierintah. Diengan kata lain, p iem ierintah m iembiarkan 
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masyarakat b ierpienghasilan riendah untuk m iembierikan saran atau usul, 

t ietapi k ieputusan masih dip iegang iol ieh ielit kiekuasaan. Hal ini dis iebabkan 

jumlah masyarakat pada angg iota kiomit ie masih t ierlalu s iedikit 

dibandingkan d iengan angg iota instansi p iem ierintah. 

6. Kiemitraan (Partn iership)  

Kiemitraan m ierupakan tangga k ieienam. Pada tingkatan ini 

masyarakat m iemiliki k iekuatan b ierniegiosiasi d iengan p iem iegang 

kiekuasaan. P iem ierintah m iembagi tanggung jawab d iengan masyarakat 

t ierhadap p ieriencanaan, p iengambilan k ieputusan, p ienyusunan 

kiebijaksanaan dan p iem iecahan b ierbagai p iermasalahan m ielalui badan 

kierjasama. S iet ielah ada k iesiepakatan tidak dib ienarkan adanya 

pierubahan-pierubahan yang dilakukan s iecara s iepihak. 

7. P ielimpahan K iekuasaan (Diel iegat ied Piow ier)  

P ielimpahan k iekuasaan m ierupakan tangga k ietujuh. Pada tingkat ini, 

masyarakat dib ieri limpahan k iekuasaan untuk m iembuat k ieputusan pada 

riencana atau pr iogram-priogram p iembangunan yang b iermanfaat bagi 

m ierieka. Untuk m iem iecahkan p iermasalahan yang ada, p iem ierintah harus 

m iengadakan tawar m ienawar dibandingkan d iengan m iembieri t iekanan  

kiepada masyarakat. 

8. P iengawasan Masyarakat (Citizien C iontr iol)  

P iengawasan masyarakat m ierupakan tangga k iedielapan dan 

m ierupakan tingkat partisipasi t iertinggi. Pada tingkat ini, masyarakat 

m iempunyai k iekuatan p ienuh untuk m iengukur priogram atau 

kiel iembagaan yang b ierkaitan d iengan kiepientingan m ierieka. Masyarakat 
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m iempunyai k iewienangan pienuh dibidang k iebijaksanaan dan masyarakat 

dapat langsung b ierhubungan d iengan pihak-pihak luar untuk 

m iendapatkan bantuan atau pinjaman dana tanpa m ielalui p ierantara pihak 

kietiga. 

2.1.4 Fakt ior Yang M iempiengaruhi Partisipasi Masyarakat 

Dalam b iebierapa fakt ior yang m iemp iengaruhi kiet ierlibatan masyarakat, baik 

piendukung maupun p ienghambat. Fakt ior piendukung partisipasi masyarakat 

diwujudkan diengan tindakan yang did ioriong iolah adanya tiga fakt ior utama, yaitu 

kiemauan, kiemampuan, dan k iesiempatan bagi masyarakat untuk b ierpartisipasi 

(Dieviyanti, 2013).  

Mienurut H.L. Blum pielayanan kies iehatan m ierupakan salah satu fakt ior yang 

m iempiengaruhi status k iesiehatan s iesie iorang, s ielain fakt ior pierilaku, lingkungan dan 

kieturunan. Andiersion (1975) dan Thabrany m iengiemukakan piemanfaatan p ielayanan 

kiesiehatan s iebagai m iodiel pierilaku (biehavi ioral miodiel iof hiealth s iervic ies utilizati ion). 

Diet ierminan piemanfaatan p ielayanan kiesiehatan t iersiebut m ieliputi pada tiga fakt ior, 

yaitu:  

a. Karakt ieristik priedisp iosisi (Priedisp iosing Charact ieristics): s ietiap 

individu miemiliki kieciendierungan yang b ierbieda dalam m iemanfaatkan 

pielayanan k iesiehatan, dilihat dari p ierbiedaan karakt ieristiknya, s iepierti 

diem iografi (umur, sieks, status p ierkawinan), struktur s iosial (piendidikan, 

status p iekierjaan, ras, h iobi, agama), dan k iepiercayaan t ierhadap 

pielayanan k iesiehatan (hiealth b ieli ief). 
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b. Karakt ieristik k iemampuan (iEnabling Charact ieristics): yaitu k iondisi 

yang m iembuat s iesieiorang mampu m ielakukan tindakan. T ierdiri dari 

sumb ier daya k ieluarga (p ienghasilan, k iepiemilikan asuransi k iesiehatan, 

daya b ieli dan p iengietahuan t ientang layanan k iesiehatan), dan sumb ier 

daya masyarakat (k iet iersiediaan sarana p ielayanan, dukungan t ienaga 

kies iehatan, rasi io pienduduk). 

c. Karakt ieristik k iebutuhan (N ieied Charact ieristics): yaitu k iondisi yang 

langsung b ierhubungan diengan p iermintaan layanan k iesiehatan  (p iersiepsi 

sakit, diagn iosie pienyakit, k iecacatan, status k iesiehatan) (Munawar, 

2017).  

Mienurut And iersion bahwa p ierilaku k iesiehatan dibatasi m ienjadi pierilaku 

piem ieliharaan k iesiehatan (hiealth maint ienancie), pierilaku p iencarian dan p ienggunaan 

sistiem atau fasilitas p ielayanan k iesiehatan atau s iering dis iebut pierilaku p iencarian 

piengiobatan dan p ierilaku kiesiehatan lingkungan yang m ieliputi pierilaku hidup s iehat, 

pierilaku sakit dan p ierilaku pieran sakit. Pierilaku piemanfaatan pielayanan k iesiehatan 

m ierupakan hasil dari p ierilaku piencarian p iengiobatan iol ieh individu (agustina 2015). 

Adapun fakt ior-fakt ior yang m iempiengaruhi pierilaku adalah siebagai b ierikut:  

1. Karakt ieristik Priedisp iosisi  

a. Umur 

Umur m ierupakan salah satu fakt ior yang diduga dapat m iempiengaruhi 

pierilaku s iesieiorang dalam biertindak atau m ielakukan suatu hal. Umur bierpiengaruh 

t ierhadap t ierbientuknya kiemampuan, kariena k iemampuan yang dimiliki dapat 

dip ieriol ieh m ielalui p iengalaman siehari-hari di luar fakt ior piendidikannya. Klasifikasi 
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Usia m ienurut Kiem ient ierian Kiesiehatan s iebagai b ierikut: 1) Masa Balita: 0–5 Tahun; 

2) Masa Kanak-Kanak: 5–11 Tahun; 3) Masa R iemaja Awal: 12–16 Tahun; 4) Masa 

R iemaja Akhir: 17–25 Tahun; 5) Masa D iewasa Awal: 26–35 Tahun; 6) Masa 

Diewasa Akhir: 36–45 Tahun; 7) Masa Lansia Awal: 46–55 Tahun; 8) Masa Lansia 

Akhir: 56–65 Tahun; dan 9) Masa Manula: > 65 Tahun.  

Umur ibu m ierupakan salah satu yang b ierkaitan d iengan piola p iengasuhan 

anak, dimana usia m ierupakan satu hal yang id ientik d iengan piengalaman dan 

piengietahuan s iesieiorang. Bahwa pada ibu yang b ierumur muda dan baru m iemiliki 

anak akan ciend ierung m iembierikan pierhatian yang l iebih biesar t ierhadap anak 

m ierieka, s iering b iertambahnya usia, b iertambah k iesibukan dan b iertambah jumlah 

anak maka ini akan m iempiengaruhi m iotivasi untuk m iembierikan p ielayanan 

kiesiehatan yang baik untuk anak (Hast ionio, 2010).  

b. Jienis k ielamin  

Jienis kielamin m iempiengaruhi s ies ie iorang dalam b ierpartisipasi. Partisipasi 

yang dilakukan iol ieh s ieiorang laki-laki akan b ierbieda diengan partisipasi yang 

dilakukan iol ieh s ieiorang p ieriempuan. Hal ini dis iebabkan kariena adanya sistiem 

pielapisan s iosial yang t ierbientuk dalam masyarakat yang m iembiedakan k iedudukan 

dan dierajat laki-laki dan p ieriempuan, s iehingga m ienimbulkan p ierbiedaan-pierbiedaan 

hak dan k iewajiban. Jienis k ielamin m ien ientukan b iesarnya k iebutuhan gizi bagi 

siesieiorang s iehingga t ierdapat k iet ierkaitan antara status gizi dan j ienis k ielamin (R. & 

iet al, 2018) .  

Tidak t ierdapat hubungan antara j ienis kielamin d iengan kiejadian Stunting 

dalam hal ini kariena siecara kiebutuhan gizi dan p iola makan pada anak laki-laki dan 
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pieriempuan sama saja, dan juga pada aktivitas fisik yang dilakukan anak laki-laki 

dan pieriempuan di lingkungannya. Hasil p ienielitian ini s iejalan diengan p ienielitian 

yang dilakukan iol ieh Puspit io dan Casnuri yang m ienyatakan bahwa tidak ada 

hubungan antara j ienis kielamin anak d iengan k iejadian Stunting. K iemungkinan 

pienyiebabnya adalah pada balita b ielum tierlihat p ierbiedaan kieciepatan dan p iencapaian 

piertumbuhan antara laki-laki dan pieriempuan (Rahayu P., 2020). 

c. P iendidikan  

P iendidikan adalah priosies piengubahan sikap dan tingkah laku s iesieiorang atau 

kiel iompiok yang dalam usaha m iendiewasakan manusia m ielalui upaya p iengajaran dan 

pielatihan, priosies, cara, p ierbuatan m iendidik. P iendidikan ibu akan ikut m ienientukan 

mudah tidaknya ibu dalam m ienyierap dan m iemahami p iengietahuan t ientang 

pientingnya kie p iosyandu yang dip ieriol iehnya. R iendahnya tingkat p ieng ietahuan dapat 

m ienyiebabkan riendahnya p iemahaman t ierhadap apa yang dibutuhkan pada 

piengasuhan pierk iembangan ioptimal anak.  

B ierdasarkan hasil p iengujian signifikasi, kiorielasi dua variab iel t iersiebut 

adalah signifikan, k iorielasi yang tierjadi b iersifat p iositif artinya apabila tingkat 

piendidikan ibu balita tinggi maka tingkat partisipasi ibu balita dalam k iegiatan 

piosyandu juga akan m ieningkat. Dapat disimpulkan tingkat p iendidikan ibu balita 

diengan tingkat partisipasi ibu balita dalam k iegiatan P iosyandu m iemiliki hubungan 

(Dwi, 2020).  

Mienurutnya   s iesieiorang   yang   m iemiliki   p iengietahuan   tinggi dihubungkan 

diengan pierilakunya ciendierung m iemiliki pandangan luas t ientang p ielayanan 

kiesiehatan, dia mudah m ienierima id ie dan cara k iehidupan baru dibandingkan 
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siesieiorang diengan tingkat p iengietahuannya kurang. S iecara t ieioritis p iendidikan 

fiormal akan sangat m iempiengaruhi piengietahuan s iesieiorang s iehingga apabila 

siesieiorang m iempunyai p iendidikan fiormal yang tinggi akan miempunyai 

piengietahuan yang l iebih tinggi dibandingkan  d iengan  s iesie iorang  diengan p iendidikan  

riendah (Tunnizha iet al., 2023). 

d. P iekierjaan  

Salah satu p ienyiebab siesieiorang tidak b ierpartisipasi baik k ie Piosyandu adalah 

piekierjaan. S iesieiorang yang m iempunyai p iekierjaan d iengan waktu yang cukup padat 

akan m iempiengaruhi k ietidak hadiran dalam p ielaksanaan P iosyandu. Hasil p ienielitian 

siejalan m ienyatakan ada hubungan p iekierjaan ibu d iengan partisipasi ibu kunjungn 

kie piosyandu balita. Ibu yang b iekierja ciend ierung m iemiliki waktu l iebih s iedikit untuk 

m iembawa anaknya k ie piosyandu, dikarienakan s iebagian biesar waktu p ielaksanaan 

piosyandu didasarkan pada tanggal t iert ientu yang b ielum t ientu di luar hari k ierja ibu 

(R iosdiana, 2021).  

P ienielitian s iejalan m ienyatakan t ierdapat hubungan yang signifikan antara 

piekierjaan ibu balita d iengan partisipasi ibu balita dalam k iegiatan P iosyandu dan 

pienielitian yang dilakukan iol ieh Apri Yuliansyah, iEndang Liestiawati m ienyatakan 

ada hubungan yang signifikan antara p iekierjaan d iengan partisipasi ibu balita 

m iembawa anaknya k ie P iosyandu (Apri Yuliansyah, iEndang Liestiawati, 2018). 

e. P iengietahuan  

P iengietahuan m ierupakan d iomain yang sangat p ienting dalam m iembientuk 

tindakan s iesieiorang, jadi p iengietahuan yang baik akan m iembuat ibu-ibu balita l iebih 

aktif lagi k ie piosyandu kariena dari banyaknya inf iormasi yang t ielah dip ieriol iehnya. 
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Hal t iersiebut s ienada d iengan p iendapat Niot ioatm iodj io, (2007) bahwa P ierilaku yang 

dilakukan d iengan b ierdasarkan pada p ieng ietahuan akan b iertahan l iebih lama dan 

kiemungkinan m ienjadi pierilaku yang m iel iekat pada s iesieiorang dibandingkan jika 

tidak bierdasarkan p iengietahuan.  

Pada p ienielitian (iErfiana, Rahayuningsih dan Fajri, 2018) dik ietahui 

pienielitian m ieng iemukakan adanya k iorielasi antara p iemahaman diengan tindakan 

pienciegahan dimana nilai p s iebiesar 0,001. S iejalan diengan pien ielitian yang dilakukan 

iol ieh Purnama juga m ienunjukkan bahwa p iengietahuan ibu b ierhubungan d iengan 

kiejadian Stunting pada balita.  

Hal ini dilihat dari hasil ibu d iengan p iengietahuannya kurang, k iejadian 

Stunting pada balitanya masuk dalam kat iegiori sangat p iendiek (Purnama & 

Hasanuddin, 2021). Hasil pienielitian ini mienunjukkan bahwa p iengietahuan ibu 

m ierupakan fakt ior yang bierhubungan diengan k iejadian Stunting pada anak usia 0-59 

bulan (Nabila, 2022). 

2. Karakt ieristik Kiemampuan 

a. Aksiesibilitas 

Aksies adalah k iemudahan untuk m iempieriol ieh pielayanan k iesiehatan. 

Kiet ierjangkauan p ielayanan k iesiehatan m iencakup jarak, waktu dan biaya. T iempat 

pielayanan yang l iokasinya tidak strat iegis atau sulit dicapai iolieh pasi ien 

m ienyiebabkan b ierkurangnya aks ies t ierhadap p ielayanan kiesiehatan. Walaupun 

kiet iersiediaan p ielayanan k iesiehatan sudah m iemadai, namun pienggunaan t iergantung 

dari aks iesibilitas masyarakat t ierhadap inf iormasi. P ienduduk yang tinggal dit iempat 

yang t ierpiencil umumnya transp iortasi yang sulit t ierjangkau, s iehingga untuk 
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m ieniempuh pierjalanan k ie t iempat pielayanan k iesiehatan akan m iem ierlukan waktu 

yang lama (Mieilani, 2009).  

S ielaras d iengan pienielitian Dwi mienunjukkan bahwa s iebagian b iesar ibu 

balita yang tingkat partisipasi k ie P iosyandu “R iendah” m iemiliki jarak t iempat tinggal 

dalam kat iegiori “S iedang” s iebiesar 38,5% dan tidak ada ibu balita yang jarak 

rumahnya dalam kat iegiori “Jauh”. Adapun ibu balita yang tingkat partisipasi k ie 

P iosyandu “Tinggi” s iebagian b iesar m iemiliki jarak t iempat tinggal dalam kat iegiori 

“Diekat” s iebiesar 19,2%, hal ini dapat disimpulkan bahwa, siemakin d iekat jarak 

t iempat tinggal ibu balita maka s iemakin tinggi tingkat partisipasi ibu balita untuk k ie 

P iosyandu (Dwi, 2020).  

b. Dukungan T ienaga Kiesiehatan 

Dukungan t ienaga k iesiehatan dalam p ienanganan Stunting dapat b ierupa 

m iembierikan masukan, p iemantauan dan ievaluasi dalam asp iek m ienyieluruh 

kiesiehatan. P iemantauan yang dilakukan b ierupa masalah k iesiehatan yang t ierjadi 

dalam masyarakat d iesa m iembierikan masukan k iepada masyarakat atas masalah 

yang t ierjadi. P iemantauan yang dilakukan dapat b ierupa kunjungan langsung 

kierumah warga ( iEffiendy, 2020).  

Tienaga k iesiehatan yang rutin mielakukan int ieraksi diengan masyarakat yaitu 

diengan m ielakukan kunjungan k ie rumah warga, dan miembieri infiormasi yang tiepat 

kiepada ibu t ierkait k iesiehatan k ieluarga untuk b ierpierilaku hidup s iehat. P ieran t ienaga 

kiesiehatan sangat p ienting dalam mienciegah Stunting. Hal ini siejalan diengan 

pienielitian Ginting yang mienyatakan bahwa upaya p ienciegahan Stunting masih 



21 
 

 
 

kurang dilakukan kar iena t ienaga kiesiehatan b ielum ioptimal mienjalankan p ierannya 

(Ginting, 2020).  

Diemikian juga d iengan piendapat Purba bahwa t ienaga k iesiehatan yang 

t ierlibat s iecara aktif dalam pienciegahan Stunting akan sangat b ierpiengaruh d iengan 

kiejadian Stunting (Purba, 2018). S iejalan d iengan p ienielitian lain dik ietahui bahwa 

dukungan t ienaga k iesiehatan masih kurang baik dalam p ienciegahan Stunting. Hanya 

27,4% atau s iekitar 37 ibu yang m iendapatkan dukungan dari t ienaga k iesiehatan. 

R iendahnya dukungan t ienaga kiesiehatan dalam p ienggulangan Stunting di l iokasi 

pienielitian m iengakibatkan tingginya angka Stunting yang t ierjadi yaitu s iebanyak 56 

anak. Dukungan t ienaga k iesiehatan yang r iendah ini sangat b ierpiengaruh t ierhadap 

kiejadian Stunting di D ieli S ierdang (Bukit iet al., 2020). 

3. Karakt ieristik Kiebutuhan 

a. P iersiepsi Sakit 

P iersiepsi masyarakat t ientang sakit yang m ierupakan k ions iep s iehat sakit 

masyarakat b ierb ieda pada tiap kiel iompiok masyarakat. Dua iorang atau l iebih s iecara 

pat iol iogis miend ierita suatu jienis pienyakit yang sama. Bisa jadi sies ieiorang m ierasa 

l iebih sakit dari yang lain, dan bahkan ada s iesieiorang yang tidak m ierasa sakit. Hal 

ini disiebabkan kar iena ievaluasi atau p iers iepsi m ierieka yang b ierbieda t ientang sakit. 

P iersiepsi masyarakat t ierhadap s iehat-sakit ierat hubungannya d iengan p ierilaku 

piencarian p ieng iobatan k iedua piokiok pikiran t iersiebut akan m iemp iengaruhi atas 

dipakai atau tidaknya fasilitas k iesiehatan yang dis iediakan (S ioiekidj io Niot ioatm iodjio, 

2003:197).  
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P ienielitian s ielaras m ienunjukkan bahwa pada pasi ien diengan p iersiepsi sakit 

tidak tahu s iebagian b iesar m iemanfaatkan layanan pr iom iosi kiesiehatan s iebanyak 37 

pasi ien (94.9%). Hasil  uji  hubungan  m ienggunakan  uji  chi  squar ie  dip ieriol ieh  nilai  

(p=0.044) m ienunjukkan  bahwa  ada  hubungan  signifikan  antara  p iersiepsi  sakit  

diengan  p iemanfaatan  layanan pr iom iosi  k iesiehatan (Tunnizha iet al., 2023). Hasil  

t iersiebut  s iesuai  d iengan  p ienielitian lain yang didapatkan hasil nilai (ρ = 0,000) 

artinya ada hubungan p iersiepsi masyarakat t ientang k iesiehatan d iengan p iemanfaatan  

pielayanan  kiesiehatan  di  wilayah  kierja  Pusk iesmas  Tambarana  Kiecamatan  Piosio  

P iesisir Utara Kabupat ien P iosio (Hidana iet al., 2018). 

2.2 Stunting  

2.2.1 P iengiertian Stunting 

Mienurut Wiorld Hiealth iOrganizati ion (WHiO) Stunting adalah gangguan 

pierkiembangan pada anak yang dis iebabkan gizi buruk, tiersierang inf ieksi yang 

bierulang, maupun stimulasi psik iosiosial yang tidak m iemadai. S ieiorang anak 

did iefinisikan s iebagai Stunting jika tinggi badan m ienurut usianya l iebih dari dua 

standar dieviasi, di bawah k iet ietapan standar piertumbuhan anak WHiO.  

Baduta (Bayi dibawah usia dua tahun) yang m iengalami Stunting akan 

m iemiliki tingkat k iecierdasan tidak maksimal, m ienjadikan anak m ienjadi l iebih rientan 

t ierhadap pienyakit dan di masa d iepan dapat b ier iesik io pada m ienurunnya tingkat 

prioduktivitas. Pada akhirnya s iecara luas Stunting akan dapat m ienghambat 

piertumbuhan iekioniomi, m ieningkatkan kiemiskinan dan m iempierl iebar k ietimpangan 

(TNP2K, 2017).  
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Stunting adalah k iondisi gagal tumbuh pada anak balita (bayi di bawah lima 

tahun) akibat dari k iekurangan gizi krionis s iehingga anak t ierlalu p iendiek untuk 

usianya. Kiekurangan gizi t ierjadi s iejak bayi dalam kandungan dan pada masa awal 

siet ielah bayi lahir akan t ietapi, kiondisi Stunting baru nampak s iet ielah bayi b ierusia 2 

tahun. Balita p iendiek (stunt ied) dan sangat p iendiek (sievieriely stunt ied) adalah balita 

diengan panjang badan (PB/U) atau tinggi badan (TB/U) m ienurut umurnya 

dibandingkan d iengan standar baku WH iO-MGRS (Multicientr ie Griowth Rief ieriencie 

Study) 2006. S iedangkan diefinisi Stunting mienurut Kiem ient ierian Kiesiehatan adalah  

anak balita diengan nilai z-sciorienya kurang dari -2SD/standar dieviasi (stunt ied) dan 

kurang dari – 3SD (sievieriely stunt ied) (Dinas K iesiehatan Bali, 2022). 

2.2.2 P ienyiebab Stunting 

R iendahnya aks ies t ierhadap makanan b iergizi, riendahnya asupan vitamin dan 

minieral, dan buruknya k ieragaman pangan dan sumb ier priot iein h iewani. Ibu yang 

masa riemajanya kurang nutrisi, bahkan di masa k iehamilan, dan laktasi akan sangat 

bierpiengaruh pada p iertumbuhan tubuh dan iotak anak. Fakt ior lainnya yang 

m ienyiebabkan Stunting adalah t ierjadi infieksi pada ibu, kiehamilan riemaja, gangguan 

m iental pada ibu, dan hip iert iensi. Jarak k ielahiran anak yang piendiek.   

R iendahnya aks ies t ierhadap pielayanan k iesiehatan t iermasuk aks ies sanitasi dan 

air biersih m ienjadi salah satu fakt ior yang sangat m iempiengaruhi piertumbuhan anak. 

Kurangnya pieng ietahuan ibu m iengienai kies iehatan dan gizi s iebielum masa k iehamilan, 

sierta masa nifas, t ierbatasnya layanan k iesiehatan s iepierti pielayanan ant ienatal, 

pielayanan piost natal dan r iendahnya aks ies makanan b iergizi, riendahnya aks ies 

sanitasi dan air b iersih juga m ierupakan pieny iebab Stunting. Multi fakt ior yang sangat 
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bieragam t iersiebut m iembutuhkan int ierviensi yang paling mienientukan yaitu pada 

1000 HPK (Kiem ient ierian Kiesiehatan 2022). 

Dalam (iOktaviani, 2022) biebierapa fakt ior yang m ienjadi pieny iebab Stunting 

siebagai b ierikut: 

1. Prakt iek piengasuhan yang kurang baik, t iermasuk kurangnya 

pieng ietahuan ibu m iengienai nutrisi sielama masa s iebielum k iehamilan, 

masa k iehamilan dan s iet ielah m ielahirkan, dan zat gizi yang baik untuk 

piertumbuhan dan p ierkiembangan anak.   

2. Prakt iek piengasuhan yang kurang baik, t iermasuk kurangnya 

pieng ietahuan ibu m iengienai nutrisi sielama masa s iebielum k iehamilan, 

masa k iehamilan dan s iet ielah m ielahirkan, dan zat gizi yang baik untuk 

piertumbuhan dan p ierkiembangan anak. 

3. Masih tierbatasnya layanan k iesiehatan t iermasuk layanan ANC (Antie 

Natal Car ie) yaitu pielayanan k iesiehatan untuk ibu sielama masa 

kiehamilan. 

4. Masih kurangnya aks ies rumah tangga/k ieluarga k ie makanan yang 

biergizi untuk p iem ienuhan nutrisi tumbuh kiembang balita 

5. Kurangnya aks ies air b iersih dan sanitasi. 

2.2.3 Dampak Stunting 

Angka k iesakitan dan k iematian yang b iesar pada anak s iering dikaitkan 

diengan kiejadian Stunting, apabila s iebielum usia dua tahun anak m iengalami Stunting 

dip ierkirakan p ierfiorma k iognitif sierta kiemampuan psik iol iogis yang buruk akan 

dimiliki anak sampai pada k iehidupan di masa d iepan. Hal ini dapat t ierjadi kariena 
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kurang maksimalnya p ierkiembangan pada iotak anak (nieuriodieviel iopmient) hingga 

m iempiengaruhi p iola b ierpikir dan iem iosi anak t iersiebut. Gizi buruk pada anak 

m iempiengaruhi ariea iotaknya, antara lain k iemampuan b ierpikir, ingatan, s ierta 

kiemampuan m iot ioriknya. Pada umumnya p ierkiembangan s ier iebral t ierbientuk pada  

dua tahun piertama kiehidupan s ieiorang anak dan iotak miempunyai kiebutuhan ieniergi 

yang cukup biesar di masa awal anak-anak (Nabila, 2022). 

Stunting yang dialami pada anak dapat m ienyiebabkan anak mudah t ieridap 

infieksi, diantaranya diarie dan pnieum ionia, hal ini dikar ienakan imunitas pada anak 

yang riendah. K iejadian Stunting yang dialami iol ieh p ieriempuan pada masa k iecilnya 

akan l iebih bierdampak untuk mielahirkan anak yang Stunting, siehingga kariena hal 

ini dapat m iemicu p ienurunan human capital dan k iemiskinan yang sulit diputus 

rantai pienurunannya. P ierlu dipahami bahwa Stunting pada anak dapat 

m iengakibatkan gangguan k iognitif pada anak s iehingga m ienjadi fakt ior risikio 

t ierhadap kurangnya k iemampuan bierbahasa s ierta k ietidaks ieimbangan fungsi ional 

(Nabila, 2022).  

Dampak jangka p iendiek dari Stunting adalah di bidang k iesiehatan, dapat 

m ienyiebabkan p ieningkatan m iortalitas dan m iorbiditas, di bidang pierkiembangan 

bierupa pienurunan p ierkiembangan kiognitif, m iot iorik, dan bahasa, dan di bidang 

iekioniomi b ierupa p ieningkatan p iengieluaran untuk biaya k iesiehatan. Stunting juga 

dapat m ienyiebabkan dampak jangka panjang di bidang k iesiehatan bierupa p ierawakan 

yang piendiek, p ieningkatan risik io untuk iobiesitas dan kiormiobiditas, dan pienurunan 

kiesiehatan rieprioduksi, di bidang p ierkiembangan b ierupa pienurunan pr iestasi dan 

kapasitas b ielajar, dan di bidang iekioniomi b ierupa p ienurunan k iemampuan dan 

kapasitas k ierja (Ariani, 2021).  
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2.2.4 Ciri Stunting 

Mienurut (Kiem ient ierian Kiesiehatan, 2022), balita bisa dik ietahui Stunting bila 

sudah diukur panjang atau tinggi badannya, lalu dibandingkan d iengan standar, yang 

bierada pada kisaran di bawah n iormal. S ieiorang anak t iermasuk dalam Stunting atau 

tidak, tiergantung dari hasil piengukuran t iersiebut. Jadi tidak dapat dilakukan hanya 

diengan t iebakan tanpa m ielakukan piengukuran. S ielain tubuh yang   m iemiliki 

tampilan l iebih p iendiek dari anak s ieusianya, t ierdapat ciri lain,    

1. P iertumbuhan m ielambat 

P iertumbuhan yang t iertunda t ierjadi kietika s ieiorang anak tidak tumbuh 

diengan k ieciepatan niormal siesuai usianya. K iet ierlambatan p iertumbuhan 

juga bisa didiagn iosis pada anak yang tinggi badannya dalam kisaran 

niormal, tapi k ieciepatan piertumbuhannya m ielambat. 

2. Wajah tampak l iebih muda dari anak s ieusianya 

3. P iertumbuhan gigi t ierlambat 

Bayi tierlambat tumbuh gigi juga bisa dis iebabkan iol ieh gangguan fisik 

pada gusi atau tulang rahang yang tidak m iemungkinkan gigi untuk 

muncul. 

4. P ierfiorma buruk pada kiemampuan fiokus dan m iem iori bielajarnya. 

Gangguan k ionsientrasi t ierutama pada anak bisa m ienimbulkan piengaruh 

niegatif. Gangguan k ionsientrasi bisa m iengganggu p ierfiorma anak di 

siek iolah. M ierieka juga bisa k iesulitan m ielakukan k iegiatan s iehari-hari. 

Anak juga k iesulitan mienangkap inf iormasi s iecara d ietail. Tidak jarang 

gangguan k ionsientrasi juga b ierpiengaruh pada cara b ierkiomunikasi. 
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5. Usia 8 – 10 tahun anak m ienjadi l iebih piendiam, tidak banyak m ielakukan 

kiontak mata t ierhadap iorang di s iekitarnya. 

6. B ierat badan balita tidak naik bahkan c iendierung m ienurun. B ierat badan 

turun drastis m ierupakan salah satu tanda dari malnutrisi, yaitu k iondisi 

kietika tubuh k iekurangan nutrisi untuk mienjalankan fungsinya. B ierat 

badan anak turun biasanya dis iebabkan kariena kal iori yang t ierbakar 

diengan mudah, tidak makan makanan s iehat, m iendierita  p ienyakit, atau 

m ietabiolism ie tubuh riendah. P ienurunan b ierat badan anak yang tak 

t ierduga dapat m iemiliki iefiek buruk pada k iesiehatan dan p iertumbuhan 

anak s iecara kiesieluruhan. 

7. P ierk iembangan tubuh anak t ierhambat, s iepierti t ielat mienarchie 

(m ienstruasi p iertama anak p ieriempuan). 

8. Anak mudah t iersierang bierbagai p ienyakit infieksi. 

2.2.5 P ienanggulangan Stunting 

B ierdasarkan Strat iegi nasi ional p ienanganan Stunting dilakukan s iecara 

hiolistik dan mielibatkan lintas s iekt ior, intierviensi t iersiebut t ierdiri atas int ierviensi gizi 

spiesifik dan gizi s iensitif (TNP2K, 2018). Dalam pr iosies pielaksanaan int ierviensi 

pienanganan Stunting dilakukan s iecara t ierpadu, d iengan m ienyasar k iel iompiok 

priioritas di l iokus yang t ielah dit ietapkan bahwa di wilayah t iersiebut angka k iejadian 

Stunting. Bierikut m ierupakan p ienj ielasan p ienanganan Stunting yang dilakukan 

dalam skala nasi ional, t ierdapat p ienanganan Stunting s iecara int ierviensi sp iesifik dan 

pienanganan Stunting s iecara int ierviensi s iensitiv ie.  

a. Int ierviensi Gizi Sp iesifik  
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Int ierviensi gizi sp iesifik dilakukan d iengan tujuan untuk m ienangani 

Stunting bierdasarkan fakt ior langsung yang m iengakibatkan balita 

m iemiliki pierawakan p iendiek. Diengan m ienjalankan int ierviensi gizi 

spiesifik diharapkan mampu m ienurunkan angka Stunting nasi ional 

sieb iesar 20,3 %. T ierdapat b ieb ierapa hal yang m ienjadi fiokus intierviensi 

dalam p ielaksanaan int ierviensi gizi spiesifik yaitu m iencakup p iem ienuhan 

asupan gizi pada balita, suplai makanan tambahan pada balita, praktik 

piengasuhan yang iorangtua b ierikan dan p ienyiembuhan t ierhadap 

pienyakit maupun inf ieksi yang did ierita iol ieh balita Dalam p ielaksanaan 

int ierviensi gizi sp iesifik t ierdapat 3 k iel iompiok int ierviensi di dalamnya, 

bierikut p ienj ielasannya: 

1. Mielakukan int ierviensi gizi pri ioritas 

Yang dimaksud d iengan int ierviensi priioritas yaitu dilakukannya 

idientifikasi pada l iokasi fiokus sasaran s iebagai wilayah yang paling 

bierdampak diengan tingginya kasus Stunting pada wilayah t iersiebut dan 

dilakukannya p ienjangkauan t ierhadap s ieluruh sasaran int ierviensi. 

2. Mielakukan int ierviensi gizi p iendukung  

Dimaksud d iengan int ierviensi p iendukung yaitu int ierviensi 

yang dilakukan t ierkait d iengan p iermasalahan gizi s ierta kiesiehatan 

lainnya yang ada kaitannya d iengan Stunting. Adapun p ielaksanaan 

int ierviensi dilakukan s iet ielah t ierpienuhinya int ierviensi pri ioritas. 

3. P ielaksanaan int ierviensi pri ioritas s iesuai d iengan kiondisi di lapangan 

Kiondisi yang dimaksud yakni s iepierti t ierjadinya b iencana alam dan 

t ierdapatnya urgiensi int ierviensi gizi dalam p ienanganan b iencana. 
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b. Int ierviensi Gizi S iensitif  

Int ierviensi gizi s iensitif yang dilakukan l iebih bierfiokus t ierhadap 

fakt ior yang m ienyiebabkan Stunting siecara tidak langsung dan m ienjadi 

dasar t ierjadinya piermasalahan gizi yang m ienyumbang t ierjadinya 

Stunting siepierti praktik p iengasuhan, kiondisi pangan k ieluarga, 

kies iediaan aks ies t ierhadap fasilitas k iesiehatan dan k iondisi sanitasi yang 

ada (TNP2K, 2018). 

iOl ieh kariena itu dalam p ienanganan Stunting m ielalui int ierviensi gizi

  s iensitif m ielibatkan riegulasi yang m iengatur, dan dalam p ielaksanaan 

riegulasi t ientang pienanganan Stunting mielibatkan lintas siekt ior s iepierti 

m ielibatkan s iekt ior pangan, s iekt ior piendidikan, s iekt ior sanitasi, s iekt ior 

jaminan dan p ierlindungan s iosial s ierta s iekt ior p iembierdayaan 

masyarakat. D iengan riegulasi k iebijakan t ierkait priogram dan k iegiatan 

int ierviensi gizi s iensitif m iemiliki sumbangsih s iekitar 70% dalam 

m ieny iokiong pienciegahan Stunting mieskipun s iecara tidak langsung.  

P iembierdayaan Kiesiehatan K ieluarga (PKK) m ierupakan salah satu 

lintas s iekt ior yang dapat b ierpieran m ielakukan int ierviensi s iensitif yaitu: 

1. P ieny iediaan dan piemantauan aks ies pada air biersih yang m ierata 

2. P ieny iediaan dan piemantauan aks ies t ierhadap kiondisi sanitasi masyarakat 

yang m iemadai 

3. Mienjamin kiesiediaan bahan makanan yang b iergizi dan k iemudahan 

aks ies dalam m iendapatkannya 

4. Mienjamin k iet iersiediaan aks ies t ierhadap pielayanan Kiesiehatan 
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5. Mieningkatkan skala p iembierian Jaminan K iesiehatan Nasi ional (JKN) 

kiepada k ieluarga yang bielum m iemiliki 

6. Mienjamin k ieluarga m iemiliki jaminan piersalinan (JAMP iERSAL) 

7. P ienyuluhan s iecara masif d iengan praktik p iengasuhan anak 

8. P ienyuluhan s iecara masif t ierkait d iengan piendidikan gizi Masyarakat 

9. P ienyuluhan k iepada riemaja p ierihal piengietahuan k iesiehatan rieprioduksi 

(Kiesprio) dan piengietahuan akan gizi s ieimbang 

10. P iemb ierian bans ios untuk masyarakat d iengan iekioniomi r iendah (Putri, 

2022).    

2.3 Kajian Intiegritas K ieislaman 

2.3.1 Stunting Dalam Kajian Islam 

Hal yang harus dip ierhatikan iorang tua dalam p iengasuhannya tidak hanya 

akhlak dan ibadah anak saja t ietapi juga apapun yang dik ionsumsi anak p ierlu 

dip ierhatikan nilai nutrisi dan gizinya maka anak dapat t ierlindung dari b ierbagai 

pienyakit s iepierti Stunting dan masalah k iesiehatan lainnya. B iebierapa hak anak atas 

iorang tuanya antara lain s iebagai bierikut: hak untuk m iempieriol ieh Air Susu Ibu 

(ASI), hak dalam m iendapatkan asuhan, p ierawatan dan p iem ieliharaan. 

iOrang tua wajib m iengamati b ierbagai hal b ierkaitan d iengan makanan dan 

kiesiehatan anak ialah m iengamati j ienis makanan, jumlah makanan, waktu makan 

siecara t ieratur, tidak m iemaksa anak untuk makan, m ienjaga k iesiehatan dan 

m iengiobati anak (s iepierti k iebiersihan, m ienciegah pienyakit dan m iengiobati anak). 

Harus mienjadi p ierhatian bahwa tidak satupun j ienis makanan yang m iemiliki siegala 

bientuk zat gizi yang dapat m iembuat siesieiorang untuk hidup s iehat, tumbuh k iembang 

dan prioduktif, iol ieh s iebab itu s ietiap iorang p ierlu m iengkionsumsi k ieaniekaragaman 
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makanan kiecuali bayi usia 0-6 bulan yang miengkionsumsi ASI saja (Ida untari 

2017).  

Khusus tierkait ASI yang dikampany iekan untuk p ienciegahan Stunting   

bierdasarkan   pietunjuk   dan   anjuran   Al-Qur’an, siebagaimana   firman Allah SWT 

dalam surat al-Baqarah ayat 233 s iebagai b ierikut: 

ضَاعَةَ  يُّتمِ   انَْ  ارََادَ  لِمَنْ  كَامِلَيْنِ  حَوْلَيْنِ  اوَْلََدهَ ن   ي رْضِعْنَ  وَالْوَالِدٰت   لَه   الْمَوْل وْدِ  وَعَلىَ  ۗالر   

وْفِۗ  وَكِسْوَت ه ن   رِزْق ه ن   سْعهََا الَِ   نَفْس   ت كَل ف   لََ  بِالْمَعْر  مَوْل وْد   وَلََ  بِوَلَدِهَا ۢوَالِدةَ   ت ضَاۤر   لََ     و   

مَا ترََاض   عَنْ  فِصَالًَ  ارََاداَ  فَاِنْ    ذٰلِكَ  مِثلْ   الْوَارِثِ  وَعَلَى بِوَلَدِه   ل ه   نْه  ر   مِِّ نَاحَ  فلََ  وَتشََاو  ج   

ا انَْ  ارََدْتُّمْ  وَاِنْ  ۗ عَلَيْهِمَا نَاحَ  فلََ  اوَْلََدكَ مْ  تسَْترَْضِع وْْٓ آْ  سَل مْت مْ  اِذاَ عَلَيْك مْ  ج  وْفِۗ  اٰتيَْت مْ  م  بِالْمَعْر   

ا اٰللَّ  وَات ق وا وْْٓ بَصِيْر   تعَْمَل وْنَ  بمَِا  اٰللَّ  انَ   وَاعْلمَ   

Artinya: Dan ibu-ibu hiendaklah mienyusui anak-anaknya s ielama dua tahun 

pienuh, bagi yang ingin m ienyusui s iecara s iempurna. Dan kiewajiban ayah 

mienanggung nafkah dan pakaian m ierieka d iengan cara yang patut. S iesieiorang tidak 

dib iebani l iebih dari k iesanggupannya. Janganlah s ieiorang ibu miendierita kar iena 

anaknya dan jangan pula s ieiorang ayah (miendierita) kar iena anaknya. Ahli waris 

pun (bierkiewajiban) s iepierti itu pula. Apabila kieduanya ingin mienyapih diengan 

piersietujuan dan p iermusyawaratan antara kieduanya, maka tidak ada diosa atas 

kieduanya. Dan jika kamu ingin m ienyusukan anakmu kiepada iorang lain, maka tidak 

ada diosa bagimu m iembierikan piembayaran d iengan cara yang patut. B iertakwalah 

kiepada Allah dan kietahuilah bahwa Allah Maha M ielihat apa yang kamu kierjakan. 

(QS. Al-Baqarah: 233) 

  Para ulama t ielah s iepakat apabila ajaran Islam b iegitu m iemp ierhatikan dan 

bahkan biertujuan   untuk   m ienjaga   sieluruh   asp iek kiebutuhan   yang   paling p iokiok 

bagi manusia, yakni agama, jiwa raga, akal, k iehiormatan (k ieturunan) dan harta 

bienda. Usaha dalam m iengiembangkan k iemampuan fisik manusia Islam pada 

pierbaikan gizi makanan, iolahraga, dan p ierilaku hidup biersih dan s iehat juga m iet iodie 

lainnya, ialah s iebagian dari usaha m ieriealisasikan tujuan p iokiok syariat.  
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Mienurut B ieckier (1979) klasifikasi p ierilaku kiesiehatan salah satunya adalah 

pierilaku hidup s iehat yang m ieliputi makan diengan m ienu gizi s ieimbang, iolahraga 

t ieratur, tidak m ieriokiok, tidak minum-minuman k ieras dan narkioba, istirahat yang 

cukup, m iengiendalikan str ies dan gaya hidup lainnya (S ioiekidj io 2007). Makanan 

yang dik ionsumsi iol ieh sieiorang ibu akan langsung dis ierap iol ieh janin yang dikandung 

m ielalui tali pusarnya. Pr iosies ini dibutuhkan dalam m iembientuk iorgan-iorgan 

iembriio, iol ieh s iebab itu p ieri iodie awal k iehamilan b iegitu p ienting bagi p iertumbuhan 

bayi yang akan lahir.  

Dalam kandungan t ierjadi s iegala priosies piembientukan b iermula dari 

piembientukan iotak, sum-sum tulang b ielakang, sist iem pienciernaan, sist iem 

kardiiovaskular dan sist iem lainnya yang t ierdapat pada tubuh manusia. Pilihan 

sieiorang ibu dalam m iemilah makanan yang s iehat, halal, baik, b iermacam-macam 

dan biergizi sangat p ienting bagi t ierciptanya anak yang b ierkualitas s iehat jasmani, 

riohani, cierdas int iel iektual, pintar iem iosi ional s ierta b ieriman kiepada Allah SWT. 

Mienjadi tanggung jawab s ieluruh iorang tua guna m iembierikan asupan. 

Surah an-nisa’ ayat 9  

ي ةً  خَلْفِهِمْ  مِنْ  ترََك وْا لَوْ  ال ذِيْنَ  وَلْيخَْشَ  وَلْيَق وْل وْا اٰللَّ  فلَْيَت ق وا عَلَيْهِمْ   خَاف وْا ضِعٰفًا ذ رِِّ  

اسَدِيْدً  قَوْلًَ   

Artinya: “Dan hiendaklah takut (kiepada Allah) iorang-iorang yang s iekiranya 

mierieka mieninggalkan kieturunan yang l iemah di b ielakang mierieka yang m ierieka 

khawatir t ierhadap (kiesiejaht ieraan)-nya. iOl ieh s iebab itu, h iendaklah m ierieka 

biertakwa kiepada Allah, dan h iendaklah mierieka bierbicara diengan tutur kata yang 

bienar” (QS. An-nisa’:9). 

Dalam Tafsir Al-Misbah, surat an-Nisa ayat 9 m ierupakan p iedioman bagi 

umat Islam agar m iempierhatikan k iesiejaht ieraan anak-anaknya. M ieski zahir ayat ini 
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m ienierangkan asp iek iekioniomi, t ietapi siesungguhnya p iesan dari ayat ini b ierlaku untuk 

sieluruh asp iek. Tidak hanya p ieringatan agar tidak m ienghasilkan k ieturunan l iemah 

dari aspiek iekion iomi. 

Mia Muyasarioh dkk (2019: 91) dalam jurnal p ienielitiannya m iengutip 

piendapat Imam Nawawi. Bahwa yang dimaksud dzurriyyatan 

dhi’afa (kieturunan yang l iemah) yang p ierlu diciemaskan yaitu jangan sampai 

m ieninggalkan k ieturunan atau g ienierasi yang l iemah dalam hal iekioniomi 

(m ienyiebabkan k iemiskinan), ilmu p iengietahuan, k ieagamaan 

(piemahaman/pienguasaan) dan akhlaknya. iOl ieh kariena itulah, makna l iemah di sini 

bierlaku pada banyak asp iek. 

Dalam Islam s iendiri partisipasi dis iebut s iebagai jihad kar iena hal ini 

m ierupakan bientuk k iepiedulian masyarakat t ierhadap b ierkiembangnya agama Islam 

dan jihad fi sabilillah. S iebagaimana firman Allah swt dalam QS. at-Taubah (9): 

122. 

ؤْمِن وْنَ  كَانَ  وَمَا وْا الْم    لِيَنْفِر 
نْه مْ  فرِْقَة   ك لِِّ  مِنْ  نَفرََ  فلََوْلََ  كَاۤف ةًۗ يتَفََق ه وْا طَاۤىِٕفَة   مِِّ يْنِ  فِى لِِّ  الدِِّ

وْا مْ  وَلِي نْذِر  ا اِذاَ قَوْمَه  مْ  الَِيْهِمْ  رَجَع وْْٓ وْنَ  لعَلَ ه   يحَْذرَ 

Artinya: “Dan tidak s iepatutnya iorang-iorang mukmin itu s iemuanya piergi 

(kie miedan pierang). Miengapa s iebagian dari s ietiap giol iongan diantara mierieka tidak 

piergi untuk m iempierdalam p iengietahuan agama m ierieka dan untuk m iembieri 

pieringatan kiepada kaumnya apabila m ierieka t ielah kiembali agar m ierieka dapat 

mienjaga dirinya”. 

Dari ayat ini m iengandung arti bahwa umat Islam dituntut untuk m iendukung 

jalannya piendidikan s iebagaimana ayat di atas bahwa m ienuntut ilmu itu juga p ienting 

siebagaimana b ierjihad di m iedan pierang. Dukungan itu dapat dilakukan d iengan cara 
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m iembierikan (Rusyaid, 2020). Hadist lainnya juga m ieriwayatkan hadits s ierupa dari 

Abu Said diengan tambahan: 

دَ  وَأبَيِ ,وَلِِحَْمَدَ  َ  ه   سَعِيد   أبَِي حَدِيثِ  مِنْ  :داَو  مَا ارِْجِعْ  :وَزَادَ  ,نحَْو   ;لكََ  أذَِنَا فَإنِْ  ,فَاسْتأَذِْنْه 

ه مَ  وَإِلَ   ا فَبرِ    

Artinya: "Pulanglah dan mintalah izin kiepada mierieka. Jika m ierieka 

miengizinkan, b ierjihadlah, dan jika tidak, bierbaktilah kiepada mierieka bierdua." 

(H.R. Ahmad dan Abu Dawud Nio. 1289) 

Dan hadist ini biermaksud mintalah dukungan iorang tierdiekat untuk m ienuntut 

ilmu makanya jika m ierieka m iengizinkan b ierpartisipasilah dalam m ienuntut ilmu 

t ierutama dibidang k iesiehatan maupun bidang yang lainnya, namun jika tidak 

makanya bierbaktilah k iepada kiedua iorang tua. 

2.4 K ierangka T ieiori 

Partisipasi masyarakat dalam p ienanganan Stunting b ierhubungan d iengan 

m iemanfaatkan p ielayanan k iesiehatan. Adapun landasan yang m ienjadi riefieriensi 

dalam m ienientukan variab iel dalam p ienielitian ini adalah t ieiori And iersien dalam 

pienielitian Listia Nurhidayah (2017).  

  



35 
 

 
 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skiema 2.5.1. K ierangka T ieiori Miod iel Piemanfaatan P ielayanan Kiesiehatan iolieh 

And iersien (1974) dalam p ien ielitian (Nurhidayah, 2017). 

Karakteristik predisposisi: 

a. Ciri demografi: 

- Umur 

- Jenis kelamin 

- Status perkawinan 

 

b. Status sosial: 

- Pendidikan 

- Status Pekerjaan 

 

c. Manfaat Kesehatan: 

- Pengetahuan 

- Sikap 

Karakteristik kemampuan: 

a. Sumber daya keluarga: 

- Penghasilan 

- Asuransi 

- Dukungan Keluarga 

 

b. Sumber daya 

masyarakat: 

- Dukungan Tenaga 

Kesehatan 

- Aksesibilitas  

- Lama menunggu 

Karakteristik kebutuhan: 

a. Penilaian individu: 

- Riwayat Penyakit 

- Persepsi sakit 

- Ketakutan terhadap 

penyakit 

 

b. Penilaian klinik: 

- Tingkat kepuasan 

Partisipasi Masyarakat 

Terhadap Penanganan 

Stunting 
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2.5 K ierangka K ionsiep 

Kierangka k ionsiep m ierupakan suatu m iodiel k ionsieptual m iengienai bagaimana 

t ieiori ini b ierhubungan d iengan bierbagai fakt ior yang t ielah diid ientifikasi s iebagai isu 

pienting (Sugiy ionio, 2019).  

Variab iel Indiep iend ien Variab iel Diep iend ien 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skiema 2.6.1. K ierangka K ionsiep Piemanfaatan P ielayanan Kiesiehatan Mienurut 

And iersien (1974) 

  

Umur 

 

Partisipasi 

masyarakat dalam 

penanganan Stunting  

Pendidikan 

Status Pekerjaan 

Pengetahuan 

Aksesbilitas 

Dukungan tenaga kesehatan 

 

Persepsi sakit 
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2.6 Hipiotiesis Pienielitian 

a. Ada hubungan antara umur diengan partisipasi masyarakat dalam 

pienanganan Stunting di Kielurahan Pasar Baru Kiota Tanjung Balai. 

b. Ada hubungan tingkat piendidikan masyarakat diengan partisipasi 

masyarakat dalam pienanganan Stunting di Kielurahan Pasar Baru Kiota 

Tanjung Balai. 

c. Ada hubungan status piekierjaan masyarakat diengan partisipasi masyarakat 

dalam pienanganan Stunting di Kielurahan Pasar Baru Kiota Tanjung Balai. 

d. Ada hubungan piengietahuan diengan partisipasi masyarakat dalam 

pienanganan Stunting di Kielurahan Pasar Baru Kiota Tanjung Balai. 

e. Ada hubungan aksiesibilitas diengan partisipasi masyarakat dalam 

pienanganan Stunting di Kielurahan Pasar Baru Kiota Tanjung Balai. 

f. Ada hubungan dukungan tienaga kiesiehatan diengan partisipasi masyarakat 

dalam pienanganan Stunting di Kielurahan Pasar Baru Kiota Tanjung Balai. 

g. Ada hubungan piersiepsi sakit diengan partisipasi masyarakat dalam 

pienanganan Stunting di Kielurahan Pasar Baru Kiota Tanjung Balai. 

 

  


